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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik yang rendah pada mata pelajaran biologi di
kelas XI MIPA 7 SMA N 9 Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi
peserta didik kelas XI MIPA 7 di SMA N 9 Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, yang mana masing-masing siklus dilaksanakan dengan empat
tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data yang dikumpulkan berupa data
pelaksanaan Tindakan kelas dan data peningkatan hasil belajar biologi dan lembar observasi pada kelas XI
MIPA 7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran
berbasis canva terdapat peningkatan hasil belajar pada tiap siklus. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat
dari meningkatnya nilai posttest terhadap nilai pretest yang dilaksanakan dari 2 siklus. Peningkatan hasil
belajar dari siklus I terhadap siklus II sebesar 19.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Hasil Belajar

ABSTRACT

This research was based on the low learning outcomes of students in biology subjects in class XI MIPA 7
SMA N 9 Semarang. This study aims to improve the biology learning outcomes of students in class XI
MIPA 7 at SMA N 9 Semarang. This research is a classroom action research carried out in two cycles, in
which each cycle is carried out with four stages, namely: planning, implementing, observing and
reflecting. The data collected was in the form of classroom action implementation data and data on
improving biology learning outcomes and observation sheets in class XI MIPA 7. The results showed that
learning with the use of Canva-based learning media increased learning outcomes in each cycle. The
increase in learning outcomes can be seen from the increase in the posttest scores against the pretest
values carried out from 2 cycles. Increased learning outcomes from cycle I to cycle II by 19.

Keyword : Learning Media, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal sangat penting mampu menciptakan generasi muda yang
yang dibutuhkan untuk kemajuan sumber beradab dan berbudaya. Generasi muda ini
daya manusia yang ada disuatu negara, yang nantinya akan menjadi pewaris budaya
dimana kemajuan suatu negara terjadi bangsa agar tetap dipelihara dan
karena sumber daya manusia yang sudah dilestarikan keutuhannya dalam kehidupan
maju, salah satunya adalah tingkat bermasyarakat sehingga akan terbentuk
pendidikan  penduduk yang  tinggi. pribadi manusia yang berjiwa pemimpin
Pendidikan merupakan sarana penting yang dapat memperbaiki kehidupan bangsa
untuk memberdayakan budaya bangsa agar secara keseluruhan (Illahi, 2016).
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Proses pembelajaran disekolah
merupakan hubungan interaksi antara
peserta didik, guru, kurikulum dan
perlengkapan.  Kegiatan = pembelajaran
dikatakan efektif apabila hubungan interaksi
tersebut saling mendukung. Guru sebagai
salah satu komponen hubungan interaksi
tersebut  bertugas membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam belajar
dan agar mendapatkan hasil belajar yang
maksimal (Astutik, 2021). Proses
pembelajaran yang baik hendaknya banyak
melibatkan peserta didik, sehingga peserta
didik mempunyai peran penting dalam
kegiatan belajar mengajar, hal ini berarti
berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan lebih  banyak tergantung
bagaimana proses belajar dan mengajar itu
dirancang kemudian dilaksanakan secara
professional (Fathurrohman dkk, 2014).
Kenyataan yang terjadi dilapangan banyak
sekali kondisi peserta didik yang tidak
memperhatikan dan terdiam dan kurang
percaya diri dalam  mengemukakan
pendapatnya ketika pembelajaran
berlangsung.

Guna mencapai tujuan interaksi yang
dalam  proses  pembelajaran,  guru
hendaknya menerapkan strategi atau model
pembelajaran, metode dan media yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik. Penerapan cara mengajar dan
menyampaikan materi kepada peserta didik
ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam kelas. Standar
proses pada Permendiknas Nomor 41 tahun
2007 menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran menunjukkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh
peserta didik sesuai dengan kompetensi
dasar. Selain menggunakan strategi atau
model, metode pengajaran yang sesuai,
pemilihan media pembelajaran yang sesuai
juga dapat meunjang keberhasilan sebuah
pembelajaran dikelas.

Perkembangan teknologi informasi
telah mempengaruhi penggunaan berbagai

jenis media dalam dunia pendidikan sebagai
alat bantu proses pembelajaran. Sekarang ini
multimedia berkembag sangat pesat, tetapi

belum semua guru mampu
memanfaatkannya dengan baik. Penguasaan
multimedia diperlukan untuk

mempersiapkan  pengembangan media
pembelajaran. Moto (2019) mengungkapkan
bahwa media pembelajaran adalah sarana
pendidikan yang dapat digunakan untuk
membantu proses belajar mengajar serta
menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik. Supriyono (2018) mengemukakan
bahwa media pembelajaran secara diktatis
membantu psikologis anak dalam hal
belajar, hal tersebut karena media
pembelajaran sangat memudahkan peserta
didik dalam hal belajar karena media dapat
membuat hal-hal yang sifatnya abstrak
menjadi lebih konkrit (nyata).

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pembelajaran didalam proses pembelajaran
bergantung pada bagaimana proses
pembelajaran dirancang dan dilakukan oleh
guru itu sendiri, hal ini berarti media
pembelajaran mempunyai peranan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran
disekolah, salah satu fungsinya adalah dapat
menarik perhatian atau menghilangkan
kebosanan peserta didik. Adanya media
pembelajaran yang digunakan oleh guru
dapat membantu peserta didik dalam
menerima, memahami, dan menguasai
materi pembelajaran sehingga dapat
menunjang keberhasilan proses interaksi
dalam pembelajaran (Suaib, 2019).

Pembelajaran yang terjadi dikelas XI
MIPA 7 SMA Negeri 9 Semarang tahun
ajaran 2022/2023 terdiri dari 36 peserta
didik. Karakteristik peserta didik beragam
karena dipengaruhi oleh latar belakang
keluarga, ekonomi dan kebiasaan yang
berbeda-beda. Proses pembelajaran di XI
MIPA 7 tentu terdapat beberapa
permasalahan, diantaranya adalah hasil
belajar pada materi sebelumnya, yaitu
sistem indera belum mendapatkan hasil
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yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dari
hasil pretest peserta didik yang tidak
maksimal. Proses pembelajaran yang
berlangsung dikelas cukup pasif, dimana
peserta didik cenderug duam dan tidak
memberikan  feedback  ketika  guru
menerangkan didepan kelas. Ketika
diberlakukan diskusi kelompok pun peserta
didik cenderung lebih aktif Ketika kelompok
yang dibentuk sesuai dengan pilihan peserta
sendiri. Hasil observasi menunjukkan bahwa
beberapa peserta didik tidak turut serta
dalam mengerjakan tugas dalam
kelompoknya. Selain itu, dalam proses
pembelajaran yang berlangsung,
penggunaan media pembelajaran yang
monoton juga mempengaruhi keaktifan
peserta didik dikelas. Media pembelajaran
yang digunakan oleh guru cenderung
monoton karena berbasis teks tanpa disertai
gambar, sehingga untuk mengatasi hal
tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan
dalam penggunaan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru sehingga dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran yang baik
dalam  proses  pembelajaran  dapat
mempengaruhi pemahaman dan aktivitas
peserta didik dikelas. Media pembelajaran
mempunyai peranan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran disekolah, salah
satu fungsinya adalah dapat menarik
perhatian atau menghilangkan kebosanan
peserta didik. Adanya media pembelajaran
yang digunakan oleh guru dapat membantu
peserta didik dalam menerima, memahami,
dan menguasai materi pembelajaran
sehingga dapat menunjang keberhasilan
proses interaksi dalam pembelajaran (Suaib,
2019).

Hasil penelitian-penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa
penggunaan media pembelajaran dapat
meningkatkan penguasaan materi peserta
didik. Penggunaan media pembelajaran
dapat dikatakan berimplikasi terhadap
proses pembelajaran diruang kelas, yaitu

dapat membantu mempercepat pencapaian
tujuan pembelajaran dan merangsang
peserta didik untuk mengemukakan
pertanyaan atau memberi respon positif
terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan diruang kelas (Magdalena, dkk,
2021).

Penelitian yang dilakukan oleh
Magdalena, dkk, 2021) mengemukakan
bahwa penggunaan media pembelajaran
dapat memudahkan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran diruang
kelas, dapat merangsang peserta didik untuk
belajar secara lebih aktif, inovatif, kreatif,
dan menyenangkan, serta dalam proses
pembelajaran itu sendiri, penggunaan media
pembelajaran dapat membantu guru dalam
penyampaian materi pelajaran, dan dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif,
inovatif, kreatif, dan menyenangkan
(PAIKEM). Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti akan melakukan
penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis
canva untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
Tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan
kelas yang dimaksud adalah melakukan
suatu Tindakan atau usaha didalam proses
pembelajaran guna meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Arikunto dalam
Meutiana (2015) mengemukakan bahwa
penelitian tindakan adalah penelitian
tentang hal-hal yang terjadi didalam
masyarakat atau kelompok sasaran yang
hasilnya bisa langsung dikenakan pada
subjek penelitian yang bersangkutan.
Penelitian tindakan mempunyai ciri utama
adanya partisipasi dan Kerjasama atau
kolaborasi antara peneliti dan anggota
kelompok sasaran. Penelitian ini dilakukan
secara kolaboratif Bersama guru dengan
peneliti yang berperan sebagai pelaksana
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 9 Semarang. Subjek



Seminar Nasional PPG UPGRIS 2023 1432

“Optimalisasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Melalui PTK”

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
MIPA 7 yang berjumlah 35 orang.
Pelaksanaan PTK ini peneliti merencanakan
2 siklus, secara garis besar penelitian
Tindakan kelas dilaksanakan melalui 4
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes yang digunakan adalah tes berupa
pilihan ganda yang dilakukan untuk
mrngrtahui peningkatan hasil belajar
peserta didik. Tes hasil belajar dilakukan
sebelum pembelajaran (pre test) dan
setelah proses pembelajaran
berlangsung pada setiap siklus. Tes dari
setiap siklus ini dapat digunakan untuk
menyimpulkan apakah terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran atau tidak.
2. Observasi
Observasi yang dilakukan adalah dengan
melaksanakan proses belajar mengajar
dan mengamati pelaksanaan
pembelajaran yang berlangsung.
Observer adalah rekan peneliti dan guru
pamong yang membimbing peneliti
dalam melaksanakan penelitian ini.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
dengan menganalisis hasil tes kognitif
(pengetahuan) peserta didik dengan
memberikan skor pada setiap jawaban
peserta didik. Lalu untuk Teknik analisis
data hasil observasi menggunakan deksripsi
keadaan yang terjadi pada saat penelitian
dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar
Setiap Siklus

SiklusI | Siklus
11
Rata-rata 63 82
Nilai Tertinggi 85 100

Nilai Terendah 25 20
Tuntas 13 29
Tidak Tuntas 21 5

1. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus
1
a. Tes kognitif
Tes  kognitif  dilaksanakan
setelah proses pembelajaran diikuti
oleh 34 peserta didik. Tes kognitif
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pilihan ganda sebanyak 20
soal. Berikut deskripsi data yang
diperoleh dalam  pelaksanaan
Tindakan siklus 1
Berdasarkan tabel dapat
diketahui bahwa rata-rata skor es
awal siklus (pretest) adalah 50
dengan nilai tertinggi 65 dan nilai
terendah  adalah 35. Setelah
dilakukan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran
berbasis canva diperoleh rata-rata
pada tes siklus akhir (posttest)
sebesar 63 dengan nilai tertinggi 85
dan nilai terendah adalah 25.
Sedangkan untuk ketuntasan hasil
belajar peserta didik pada pretest,
tidak ada peserta didik yang tuntas,
semua peserta didik tidak tuntas,
kemudian wuntuk hasil posttest
sendiri mengalami peningkatan,
yaitu terdapat 13 peserta didik yang
tuntas dan 21 peserta didik yang
tidak tuntas. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar peserta didik pada siklus I.
b. Observasi
Pada silus 1 pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis canva
diikuti dan dilaksanakan dengan baik
oleh seluruh peserta didik. Ada
beberapa kendala proses
pembelajaran  pada  siklus 1
diantaranya adalah masih terdapat
peserta  didik yang  kurang



Seminar Nasional PPG UPGRIS 2023 1433

“Optimalisasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Melalui PTK”

memperhatikan pembelajaran yang
guru menyampaikan materi, peserta
didik yang belum memahami konsep
dan ragu-ragu dalam menjawab soal,
serta kurangnya manajemen waktu
dalam proses pembelajaran.

Refleksi
Berdasarkan hasil temuan selama
pengamatan pada proses

pembelajaran siklus 1, maka dapat
disusun rencana untuk proses
pembelajaran siklus II.

Tabel 1. Hasil Refleksi siklus 1

Kesulit | Kesuli | Saran/Per
an tan baikan
Guru Pesert

a
Didik

Guru Peserta | Guru dapat

belum didik mencoba

bisa belum | untuk
memotiv | termoti | berbagai
asi vasi cara  atau
peserta mengaj | trik agar
didik ukan peserta
untuk pertnya | didik mau
aktif an dan | menjawab
mengaju | menjaw | pertanyaan
kan ab dari  guru
pertanya | pertany | dan

an aan temannya,

dari seperti
guru dengan
atau memberikan
teman | poin
tambahan
bagi
penjawab
dan
penanya.
Guru Melakukan
belum pembelajara
dapat n sesuai
memanaj dengan
emen alokasi
waktu waktu yang

dengan sudah
baik ditentukan,
serta dapat
lebih tegas
lagi dalam
memberikan
waktu
kepada
peserta
didik

2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus

a. Tes kognitif

Tes kognitif yang dilaksanakan
pada siklus 2 sama dengan yang
dilaksanakan pada siklus I dimana
soal yang digunakan adalah pilihan
ganda dan berjumlah 20 soal.
Berikut deskripsi data yang diperoleh
pada pelaksanaan Tindakan siklus II.

Berdasarkan gambar diatas
dapat dilihat bahwa pada siklus II ini
terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik. Hal ini dapat terlihat
dari peninglatan rata-rata posttest
dan pretest. Pada pelaksanaan
pretest rata-rata yang didapatkan
adalah sebesar 53 sedangkan pada
posttest didapatkan rata-rata sebesar
82. Pada posttest siklus II diketahui
jumlah hasil belajar peserta didik
yang tuntas sebanyak 10 orang dan
yang tidak tuntas
sebanyak 24 orang, sedangkan pada
posttest hasil belajar peserta didkk
yang tidak tuntas sebanyak 5 orang
yang yang tuntas sebanyak 29 orang.
Observasi

Hasil observasi pada siklus II
pembelajaran menunjukkan bahwa
peserta didik mengerjakan soal
pretest dan posttest dengan baik.
Selain itu dalam proses
pembelajaran juga menunjukkan
aktivitas peserta didik dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan
dari peserta didik lain sudah
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meningkat. Aktivitas guru dalam
kegiatan pembelajaran dan
memotivasi peserta didik semakin
baik. Guru semakin siap dalam
menjawab pertanyaan peserta didik
sehingga penjelasan semakin jelas
dan mantap.
3. Analisis Tes Hasil Belajar Peserta
Didik
Tes hasil belajar peserta didik
dilakukan setelah pembelajaran setiap
siklus berakhir. Rumus yang digunakan
adalah mencari rata-rata atau mean.
Mean diperoleh dari menjumplahkan
seluruh skor dibagi dengan banyaknya
subjek. Berdasarkan hasil analisis tes
hasil belajar dalam tiap siklusnya
mengalami peningkatan, mulai dari
siklus I sampai dengan siklus II. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai tes yang
diperoleh terus meningkat. Rata-rata
nilai tes hasil belajar peserta didik dari
tiap siklus dapat dilihat dari gambar
berikut:

100
80
60 /\/
40
20
0
Tes awal tes akhir tes awal tes akhir

siklus 1 siklus 2

Gambar 5. Grafik Peningkatan Tiap
Siklus
Berdasarkan gambar 5
menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar dari siklus I ke
siklus 2 sebesar 19.
4. Hasil Observasi
Hasil observasi pada siklus I, siklus
IT, menunjukan bahwa aktifitas guru dan
peserta didik mengalami perbaikan pada
tiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari
komentar-komentar yang diberikan oleh
observer.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran  berbasis canva  dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh dari siklus I sebesar 63, dan pada
siklus II sebesar 82.
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